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INTISARI

SARI, E. P, 2021, UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK DAN
FRAKSI DAUN JAMBU MONYET (Anacardium occidentale) TERHADAP
KADAR SGPT & SGOT TIKUS PUTIH YANG DIINDUKSI ALKOHOL
30%, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kerusakan hati disebabkan banyak faktor salah satunya alkohol apabila
konsumsinya dalam waktu lama dan jumlahnya banyak. Indikator spesifik
kerusakan sel hati dihubungkan dengan peningkatan kadar SGPT dan SGOT.
Penelitian ini untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor ekstrak dan fraksi daun
jambu monyet terhadap kadar SGPT & SGOT serta melihat kerusakan histologi
hati tikus putih yang diinduksi alkohol 30%.

Penelitian ini menggunakan tujuh kelompok perlakuan, pertama kelompok
normal, kelompok negatif, kelompok positif Curcuma, kelompok ekstrak, |,
kelompok fraksi n-heksan, kelompok fraksi etil asetat, dan kelompok fraksi air.
Pada hari ke-O dan ke-16 dilakukan pengukuran kadar SGPT dan SGOT
mengunakan fotometer. Hari ke-16 satu hewan uji pada tiap kelompoknya dibedah
dan dinilai dengan Scoring Hispatology Manja Roenigk. Data kadar SGPT dan
SGOT digunakan untuk uji statistik ANOVA.

Aktivitas hepatoprotektor ekstrak dan fraksi air daun jambu monyet
menunjukkan penghambatan kenaikan kadar SGPT & SGOT serta persentase
kerusakan hati sebanding dengan kelompok positif Curcuma. Kelompok fraksi air
daun jambu monyet memiliki aktivitas hepatoprotektor lebih tinggi dibandingkan
kelompok ekstrak.

Kata kunci: alkohol, daun jambu monyet, hepatoprotektor, histopatologi, SGPT
& SGOT.
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ABSTRACT

SARI, E. P, 2021, HEPATOPROTECTOR ACTIVITY TEST OF CASHEW
LEAVES (Anacardium occidentale) EXTRACT AND FRACTION AGAINST
SGPT & SGOT LEVELS WHITE RATS IN ALCOHOL INDUCED 30%,
SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACHY, UNIVERSITY SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Liver disease can be caused by many factors, one of which is alcohol when
alcohol is consumed for a long time and in a certain amount or volume. Specific
indicators of liver cell disease is by increasing levels of SGPT and SGOT. This
study was to determine the hepatoprotective activity of cashew leaves extract and
fraction on SGPT & SGOT levels and to see the liver histology damage of 30%
alcohol-induced white rats.

This study used seven treatment groups, first the normal group, the
negative group, the Curcuma positive group, the extract group, the water fraction
group, the n-hexane fraction group, and the ethyl acetate fraction group. On days
0 and 16, SGPT and SGOT levels were measured using a photometer. On the 16th
day, one animal in each group was dissected and assessed by the Hispatology
Manja Roenigk Scoring. The data of SGPT and SGOT levels were used for the
ANOVA statistical test

The hepatoprotector activity of the extract and water fraction of cashew
leaves showed an increase in SGPT & SGOT levels and the percentage of liver
damage was comparable to the Curcuma positive group. The cashew leaves water
fraction group had higher hepatoprotective activity than the extract group.

Key words:  alcohol, cashew leaves, hepatoprotector, histopathology,
SGPT&SGOT.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hati memiliki fungsi penting untuk tubuh manusia sebab hati sebagai pusat
dari proses metabolisme (Maddrey, 2005). Kerusakan struktur dan integritas
membran sel hepatosit akibat peroksidasi lipid dihubungkan dengan peningkatan
kadar enzim GGT (gamma-glutamy transferase), SGPT (Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase), SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase), ALP
(Alkaline Phosphatase) dan total bilirubin (Singh & Gupta, 2011). SGPT adalah
salah satu enzim yang diproduksi di hati serta dikeluarkan ke dalam darah yang
kadarnya berbanding lurus dengan kondisi hatinya, semakin tinggi kadar serum
dalam darah akan menunjukkan semakin rusak organ hatinya. SGOT adalah
enzim transaminase yang dapat ditemukan di hati dan juga jantung. Adanya
peningkatan kadar enzim transaminase dalam serum yang disekresikan secara
paralel digunakan sebagai penanda adanya kerusakan hati (Ngatidjan, 2006).
Kadar SGPT mengalami meningkat lebih khas jika dibandingkan SGOT pada
permasalahan nekrosis hati dan hepatitis akut, sebaliknya SGOT meningkat lebih
khas pada permasalahan nekrosis miokardium, sirosis, kanker hati, hepatitis
kronis, serta kongesti hati. Kadar SGOT ditemukan normal ataupun sedikit
meningkat pada kasus nekrosis miokardium. Kadar SGPT lebih lambat kembali
ke kisaran normal dibandingkan dengan kadar SGOT pada kasus kelainan hati
(Kee, 2008).

Alkohol adalah zat adiktif yang penggunannya atau tingkat konsumsinya
paling luas (Halim et al., 2006). Dosis tinggi alkohol menyebabkan efek buruk
pada organ dalam tubuh. Alkohol dapat menimbulkan efek bagi kesehatan yang
umumnya bergantung pada tingkat volume dan waktu (sering tidaknya)
mengkonsumsi alkohol (Erick, 2012). Konsumsi alkohol dapat mengakhibatkan
terganggunya fungsi dari hati yang disebut penyakit hati alkoholik. Penyakit hati
alkoholik merupakan kelainan fungsi hati yang diakhibatkan konsumsi alkohol

dalam waktu yang panjang dengan jumlah volume tertentu ataupun banyak.



Penyakit hati alkoholik dibagi menjadi tiga yaitu perlemakan hati, hepatitis
alkoholik dan sirosis (Conreng et al., 2014). Sekitar lebih dari 90% kasus
perlemakan hati ditemukan pada pengonsumsi alkohol yang terus-menerus dan
berat, kemudian sekitar 10-30% peminum alkohol berat tersebut dapat menjadi
hepatitis alkoholik, kemudian akan bertambah parah menjadi sirosis apabila tidak
adanya penanganan atau tindakan (Longo, 2011).

Survei dari World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa
320.000 orang berusia antara 15-29 tahun meninggal di seluruh dunia setiap tahun
sebab bermacam-macam pemicu yang dikaitkan dengan alkohol dan 5,1%
kematian di dunia akibat penyakit berhubungan dengan konsumsi alkohol (WHO,
2014). Di Indonesia data dari dinas penelitian dan pengembangan tahun 2014,
alkohol sudah mulai dikonsumsi dari usia remaja 14-16 tahun sebanyak 47,7%,
usia 17-20 tahun sebanyak 51,1% serta usia 21-24 sebanyak 31%. Data dari
Riskesdas Provinsi Jawa Tengah di tahun 2009 pengonsumsi alkohol mencapai
22%, kemudian data dari Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah pada tahun 2016
diperkirakan 25% anak muda sudah mengkonsumsi alkohol (Dinkes, 2016).

Penggunaan induksi alkohol 30% diketahui adanya peningkatan kadar
SGPT dan ALP, serta analisis histopatologi menunjukkan adanya inflamasi dan
nekrosis pada hepatosit tikus (Pranoto & Nugrahalia, 2019). Penelitian lain oleh
Nofanni & Rugoyah (2016), pemberian alkohol 30% sebanyak 1,5 ml 2x sehari
menunjukkan adanya kenaikan kadar SGOT & SGPT serta hasil pengecatan organ
hepar menunjukkan 12 total kerusakan. Situnayake et al., (2011), menegaskan
bahwa konsumsi alkohol yang berlebihan dapat menyebabkan infalamasi hati dan
peroksidasi lipid. Adanya peningkatan peroksidasi lipid mengakhibatkan
kerusakan jaringan serta menimbulkan kegagalan mekanisme pertahanan
antioksidan untuk mencegah pembentukan radikal bebas yang berlebihan serta
menimbulkan respon imun (Pranoto & Nugrahalia, 2019).

Tanaman obat telah dikenal memiliki senyawa antioksidan yang berguna
dalam pengobatan gangguan hati dan perlindungan terhadap keracunan Kimiawi
dan racun lingkungan (Barar, 2000). Fitokimia yang banyak ditemukan pada

tanaman obat, senyawa fenolik seperti flavonoid dan isoflavonoid telah terbukti



berperan penting dalam pengobatan berbagai penyakit (Soufy, 2012). Flavonoid
merupakan antioksidan kuat, bersifat larut air, dan mampu membersih radikal
bebas untuk mencegah kerusakan sel oksidatif (Okwu, 2004).

Salah satu tanaman yang dilaporkan mempunyai aktivitas hepatoprotektor
yaitu daun jambu monyet. Jambu Monyet memiliki kandungan
steroid/triterpenoid, flavonoid, tanin, kuinon, serta saponin (Syaharuddin et al.,
1996). Daun jambu monyet memiliki kandungan senyawa golongan tanin jenis
katekin dan pirokatekol, dan flavonoid jenis kuersetin (Paris et al., 1977). Ekstrak
daun A. occidentale memiliki fitoktituen seperti saponin, tanin, dan flavonoid
yang dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan (Gongalves, 2005). Penelitian oleh
Dina et al (2018), ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi DCM, dan fraksi etanol-
air daun jambu monyet muda memiliki aktivitas antioksidan yang diuji dengan
metode DPPH. ICso pada fraksi etanol-air memiliki nilai yang paling rendah atau
memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi jika dibanding dengan fraksi-
fraksi lain dan ekstrak etanol. Pada penelitian korelasi kandungan fenolik dan
aktivitas antioksidan daun jambu monyet menunjukkan ekstrak etanol dan fraksi-
fraksi dari ekstrak daun jambu monyet memiliki nilai IC50 < 50 pg (Kusumowati,
2011). Nilai IC50 < 50 pug menunjukkan intensitas antioksidan yang sangat kuat
(Jun, 2006).

Penelitian oleh Nweke (2019), ekstrak etanol daun A. occidentale
berpotensi melindungi hati tikus wistar terhadap hepatotoksisitas akibat
parasetamol dosis tinggi, penelitian tersebut dilakukan dengan dosis pemberian
ekstrak 50 mg/200gramBB tikus dan 100 mg/200gramBB tikus, diketahui dosis
ekstrak yang lebih tinggi memiliki efek perlindungan yang lebih. Penurunan bisa
jadi karena adanya polifenol dan flavonoid dalam ekstrak yang bertindak sebagai
antioksidan. Ekstrak daun jambu monyet efektif secara histologis dan biokimia
dalam mencegah kerusakan hati akut akibat CCls pada tikus Wistar, terutama pada
dosis 500 mg/kg BB (Ikyembe, 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan uji
aktivitas hepatoprotektor dari ekstrak dan fraksi daun jambu monyet (Anacardium

occidentale) yang akan diberikan pada hewan uji tikus putih galur wistar yang



diinduksi alkohol 30%. Fraksi yang diujikan adalah fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat dan fraksi air dari ekstrak daun jambu monyet (Anacardium occidentale).
Fraksinasi merupakan suatu pemisahan golongan senyawa dan penarikan senyawa
kimia berdasarkan sifat kepolaran pelarut yang digunakan. Suatu senyawa
mempunyai tingkat kepolaran yang berbeda, senyawa flavonoid dan polifenol
bersifat semipolar, dan saponin bersifat polar sehingga digunakan pelarut dengan
tingkat kepolaran yang berbeda-beda.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi daun jambu monyet (Anacardium
occidentale) memiliki aktivitas hepatoprotektor terhadap kenaikan kadar SGPT
dan SGOT tikus putih yang diinduksi alkohol 30%?

Kedua, manakah fraksi daun jambu monyet yang memiliki aktivitas
hepatoprotektor terhadap kenaikan kadar SGPT dan SGOT tikus putih yang
diinduksi alkohol 30%?

Ketiga, apakah ekstrak dan fraksi daun jambu monyet (Anacardium
occidentale) memiliki aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan histologi hati
tikus putih yang diinduksi alkohol 30%?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Pertama, mengetahui ekstrak dan fraksi daun jambu monyet (Anacardium
occidentale) memiliki aktivitas hepatoprotektor terhadap kenaikan kadar SGPT
dan SGOT tikus putih yang diinduksi alkohol 30%.

Kedua, mengetahui fraksi daun jambu monyet mana yang memiliki
aktivitas hepatoprotektor terhadap kenaikan kadar SGPT dan SGOT tikus putih
yang diinduksi alkohol 30%.

Ketiga, mengetahui ekstrak dan fraksi daun jambu monyet (Anacardium

occidentale) memiliki aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan histologi hati



tikus putih yang diinduksi alkohol 30%.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan
menambah pengetahuan di bidang farmasi yang berguna untuk masyarakat dalam
mengembangkan obat tradisional khususnya tentang manfaat daun jambu monyet

sebagai pengobatan  alternatif ~ dalam  efek  perlindungan  hati.



